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39  BAB III METODE PENELITIAN A. Desain Penelitian  Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian kuantitatif korelasional sesuai dengan tujuan penelitian yang meneliti hubungan antara Pemaafan dengan Psychological Well-being pada remaja yang tinggal di panti asuhan.  B. Identifikasi Variabel Penelitian  Dalam penelitian kali ini terdapat dua variabel yang dibahas yaitu Pemaafan sebagai Variabel Independent dan Psychological Well-being sebagai Variabel Dependent.  C. Definisi Operasional  Agar lebih dapat dipahami mengenai judul penelitian diatas, maka penulis akan memberikan pengertian secara umum dari masing-masing variabel. 1. Psychological Well-being Psychological well-being adalah suatu kondisi yang dirasakan remaja panti asuhan berupa kebahagiaan dan kepuasan ketika remaja panti asuhan dapat berfungsi secara optimal dengan mampu menerima kekurangan dan kelebihan, memiliki tujuan hidup, mampu menjalin hubungan baik dengan orang lain, hidup mandiri, mampu memahami dan menguasai lingkungan, 
40     mampu mengembangkan potensi dalam diri, memiliki kepuasan hidup, serta memiliki kesesuaian antara ekspektasi dengan tujuan hidup yang ingin dicapai. Penelitian ini menggunakan skala Psychological Well-being yang merupakan hasil adaptasi dan modifikasi skala Psychological Well-being dari Ryff. Tinggi rendahnya skor yang diperoleh akan menunjukkan tinggi rendahnya psychological well-being pada remaja yang tinggal di panti asuhan.   2. Pemaafan Pemaafan adalah suatu proses pengubahan pola kognitif, afektif dan perilaku negatif pada remaja panti asuhan menjadi pola kognitif, afektif dan perilaku menjadi netral atau positif untuk membebaskan remaja panti asuhan dari hal-hal negatif yang berasal dari transgresi, sumber transgresi (diri sendiri, orang lain dan situasi) dan dampak dari transgresi dengan cara menemukan sudut pandang baru yang lebih positif terhadap transgresi, sumber transgresi (diri sendiri, orang lain dan situasi), dan dampak dari transgresi. Skala pemaafan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan hasil adaptasi dan modifikasi Skala Heartland Forgiveness Scale (HFS) dari Thompson. Tinggi rendahnya skor yang diperoleh menunjukkan tinggi rendahnya perilaku pemaafan pada remaja yang tinggal di panti asuhan. 
41     D. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling  1. Populasi Penelitian Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014). Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Sosial dan Pemakaman Kota Pekanbaru tahun 2013-2017 terdapat 22 panti di Pekanbaru. Akan tetapi, dari 22 panti yang terdata terdapat dua panti yang masuk dalam kategori panti rehabilitasi narkoba. Selain itu, berdasarkan jenis panti asuhan, terdapat 16 panti asuhan muslim, 4 panti asuhan non-muslim dan 2 panti rehabilitasi narkoba. Untuk mengetauhi uraian data mengenai panti asuhan dapat dilihat tabel 3.1. (lampiran 15).  2. Sampel Penelitian Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi (Sugiyono, 2014). Sampel pada penelitian ini yaitu: Tabel 3.2 Data Sampel Penelitian  No Nama Panti Asuhan Jumlah Remaja Lk Pr Keseluruhan 1 Panti Asuhan Amanah YKWI 39 41 80 2 Panti Asuhan Al- Istiklal 18 30 48 3 Panti Asuhan Al- Ilham 20 24 44 Jumlah Keseluruhan 172  
42     Sampel di atas diperoleh dengan menggunakan metode pengambilan sampel Purposive Sampling. Metode Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2014). Teknik ini digunakan pada penelitian yang lebih mengutamakan tujuan penelitian daripada sifat populasi dalam menentukan sampel penelitian (Bungin, 2008). Adapun kriteria yang ditetapkan yaitu: 1. Panti asuhan yang memiliki jumlah anak asuh lebih dari 70. Hal ini berdasarkan data panti asuhan yang diperoleh dari Dinas Sosial dan Pemakaman Kota Pekanbaru tahun 2016 s/d 2017. 2. Remaja yang tinggal di panti asuhan yang memiliki jumlah anak asuh lebih dari 70. Dalam hal ini digunakan kriteria remaja menurut Papalia, Olds dan Feldman (2008) yaitu yang berusia 11-21 tahun. Sehingga berdasarkan metode pengambilan sampel yang telah dilakukan, diperoleh sebanyak 172 subjek dari 3 panti asuhan. Berdasarkan jenis kelamin, terdapat 42 orang laki-laki dan 36 orang perempuan. Berdasarkan tingkat pendidikan, terdapat 16 orang SD, 43 orang SMP dan 19 orang SMA. Berdasarkan usia, terdapat 26 orang berusia 11-13 tahun, 38 orang berusia 14-16 tahun dan 14 orang berusia 17-19 tahun. Berdasarkan penyebab tinggal di panti asuhan, terdapat 49 orang masuk di panti asuhan karena faktor ekonomi, 23 orang karena meninggalnya orangtua, dan 6 orang karena perceraian orangtua. Dikarenakan keterbatasan jumlah subjek penelitian yaitu 172 subjek.  Maka peneliti mengambil keseluruhan jumlah subjek untuk dijadikan sebagai subjek penelitian. Hal ini sesuai dengan 
43     pendapat Arikunto (2010) yang mengatakan bahwa apabila jumlah anggota subjek dalam populasi hanya meliputi antara 100-150 orang maka sebaiknya subjek diambil seluruhnya. Metode ini digunkan untuk meminimalisir kesalahan yang terjadi. Oleh karena itu, dari 172 subjek yang diperoleh, 63 orang sebagai subjek tryout, 78 orang sebagai subjek penelitian dan sebanyak 31 orang keluar dari panti asuhan.   E. Metode Pengumpulan Data  Metode pengumpulan data yang digunakan adalah skala. Bentuk skala yang digunakan adalah skala Likert yang terdiri atas empat alternatif jawaban: sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Adapun skala yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 1. Skala Psychological Well-being Skala ini merupakan skala modifikasi skala Psychological Well-being Ryff. Skala disusun berdasarkan enam dimensi Psychological Well-being menurut Ryff, (1989). Penyusunan skala melalui proses adaptasi Skala baku Psychological Well-being dari Ryff, kemudian dimodifikasi sesuai dengan karakteristik subjek pada penelitian ini yaitu remaja yang tinggal di panti asuhan.    
44     Tabel 3.3 Blue Print Skala Psychological well-being (Untuk Try Out)  No Dimensi Sebaran Aitem Total Favorabel Unfavorabel 1 Autonomy 3,5,9,13,17,19 1,7,11,15,21 11 2 Environmental Mastery 23,24,33,39 27,29,31,35,37 9 3 Personal Growth 45,49,53 41,43,47,51,55 8 4 Positive Relation With Others 42,46,48,56, 38,40,44,50,52, 54 10 5 Purpose in Life 20,25,26,30,32,34, 22,28,36 9 6 Self Acceptance 2,4,8,14,16,18, 6,10,12, 9  Jumlah 29 27 56  2. Skala Pemaafan Skala pemaafan yang digunakan pada penelitian ini merupakan skala modifikasi dari skala Heartland Forgiveness Scale (HFS) yang disusun oleh Thompson. Skala Heartland Forgiveness Scale (HFS) disusun berdasarkan tiga sumber pemaafan dari Thompson yang dijadikan sebagai dimensi pemaafan. Proses modifikasi dilakukan dengan terlebih dahulu melakukan adaptasi terhadap skala Heartland Forgiveness Scale (HFS) ke bahasa Indonesia. Kemudian, peneliti menyusun aitem sesuai dengan karakteristik subjek penelitian yaitu remaja yang tinggal di panti asuhan. Tabel 3.4 Blue Print Skala Pemaafan (Untuk Try Out)  No Dimensi  Sebaran Aitem Total Favorabel Unfavorabel 1 Forgiveness of Self 1,5,11 3,7,9,13,15 8 2 Forgiveness of Another Person 19,24,20 17,18,21.22,23 8 3 Forgiveness of Situation 2,4,10,14,16 6,8,12 8  Jumlah 11 13 24 
45     F. Validitas dan Reliabilitas  1. Validitas Validitas alat ukur adalah sejaumana alat ukur dapat mengukur apa yang hendak diukur (Suryabrata, 2011). Suatu instrumen pengukuran (tes) dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila instrumen pengukuran (tes) tersebut menjalankan fungsinya, atau memberikan hasil ukur yang tepat dan akurat sesuai dengan maksud dikenakannya instrumen pengukuran (tes) tersebut (Azwar, 2007).  Pengujian validitas alat ukur yang digunakan pada penelitian ini yaitu validitas isi. Validitas isi adalah pengujian terhadap isi alat ukur dengan analisis rasional atau lewat professional judgement (Azwar, 2013a). Validitas isi tidak dilakukan melalui analisis statistik melainkan melalui analisis rasional yang dilakukan oleh pembimbing dan narasumber penelitian dengan melihat sejauhmana aitem alat ukur dapat mewakili serta mencerminkan perilaku yang hendah diukur.  2. Daya Beda Aitem Daya beda aitem adalah sejauhmana aitem mampu membedakan antara individu atau kelompok yang memiliki atau tidak memiliki atribut yang diukur (Azwar, 2013b). Untuk menentukan kesahihan, peneliti menggunakan koefisien korelasi (rxy) berdasarkan kriteria yang ditetapkan oleh Azwar (2013b) yaitu lebih dari atau sama dengan 0,30. Semua aitem yang mencapai 
46     keofisien korelasi (rxy) minimal 0,30 dianggap memuaskan dan yang memiliki koefisien korelasi (rxy) dibawah 0,30 dinyatakan gugur.  Maka, berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada skala Psychological Well-being yang berjumlah 56 aitem yang telah diujicobakan, terdapat 29 aitem yang gugur dan 27 aitem yang valid. Adapun nilai keofisien korelasi (rxy) skala Psychological Well-being berkisar antara 0,318-0,584. Berikut ini rekapitulasi skala Psychological Well-being yang telah diujicobakan: Tabel 3.5 Blue Print Skala Psychological Well-being (Hasil Try Out)  No Dimensi Valid Gugur Total F UF F UF 1 Autonomy - 1,11 3,5,9,13, 17,19 7,15,21 2 2 Environmental Mastery 23,25,33 27,29, 35,37 39 31 7 3 Personal Growth 45,53 41,47, 51,55 49 43 6 4 Positive Relation With Others 42,48 44,54 46,56 38,40, 50,52 4 5 Purpose in Life 26,30 22,36 20, 24,32, ,34 28 4 6 Self Acceptance 4,18 6,10 2,8,14,16, 12 4 Jumlah 11 16 18 11 56 27 29  Setelah diperoleh aitem yang valid dan yang gugur dari hasil uji coba, maka disusunlah blue print baru yang digunakan untuk penelitian. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut:    
47     Tabel 3.6 Blue Print Skala Psychological Well-being (Untuk Penelitian)  No Dimensi Sebaran Aitem Total Favorabel Unfavorabel 1 Autonomy - 1,5 2 2 Environmental Mastery 8,9,14 11,12,15,17 7 3 Personal Growth 21,25 18,22,24,27 6 4 Positive Relation With Others 19,23 20,26 4 5 Purpose in Life 10,13 7,16 4 6 Self Acceptance 2,6 3,4 4  Jumlah 11 16 27  Sementara itu, pada skala Pemaafan yang bejumlah 24 aitem, diperoleh 10 aitem yang gugur dan 14 aitem yang valid setelah diujicobakan. Adapun nilai keofisien korelasi (rxy) skala Pemaafan berkisar antara 0,317-0,700. Berikut ini rekapitulasi skala Pemaafanyang telah diujicobakan: Tabel 3.7 Blue Print Skala Pemaafan (Hasil Try Out)  No Dimensi Valid Gugur Total F UF F UF 1 Forgiveness of Self 5 9,13 1, 11 3,7,15 3 2 Forgivenessof Another Person 20,24,23 17,18,21, 22 19 - 6 3 Forgiveness of Situation 10,16 8,12 2,4,14 6 4 Jumlah 6 8 6 4 24 14 10  Setelah diperoleh aitem yang valid dan yang gugur dari hasil uji coba, maka disusunlah blue print baru yang digunakan untuk penelitian. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut:   
48     Tabel 3.8 Blue Print Skala Pemaafan (Untuk Penelitian)  No Dimensi  Sebaran Aitem Total Favorabel Unfavorabel 1 Forgiveness of Self 1 3,6 3 2 Forgiveness of Another Person 10,13,14 8,9,11,12 6 3 Forgiveness of Situation 4,7 2,5 4  Jumlah 6 8 14  3. Reliabilitas Reliabilitas mengacu pada keterpercayaan atau konsistensi hasil ukur yang mengandung makna seberapa tinggi kecermatan pengukuran. Hal ini dikarenakan, pengukuran yang tidak cermat berarti tidak konsisten dari waktu ke waktu (Azwar, 2013b). Pengukuran reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach dengan koefisien reliabilitas yang berada pada rentang 0 sampai dengan 1,00. Semakin mendekati angka 1,00 maka semakin tinggi reliabilitas alat ukur dan sebaliknya semakin mendekati angka 0 maka semakin rendah reliabilitas alat ukur (Azwar, 2013b). Proses perhitungan reliabilitas dilakukan dengan sistem kumputerisasi dengan menggunakan aplikasi Statistical of Package for Social Science (SPSS) 20.0 for Windows. Setelah dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan aplikasi Statistical of Package for Social Science (SPSS) 20.0 for Windows, maka diperoleh koefisien reliabilitas untuk skala Psychological Well-being sebesar 0,885 dan untuk skala Pemaafan diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 
49     0,839. Sehingga dalam penelitian akan digunakan 27 aitem untuk skala Psychological Well-being dan 14 aitem untuk skala Pemaafan.    G. Teknik Analisis Data  Teknik statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis pada penelitian ini adalah dengan korelasi Rank Spearman dengan mengkorelasikan variabel Psychological Well-being dengan variabel pemaafan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara Pemaafan dengan Psychological Well-being pada remaja yang tinggal di panti asuhan. Korelasi Rank Spearman digunakan untuk menganalisis koefisien korelasi data ordinal dengan data ordinal (Supardi, 2011). Analisis data dilakukan secara komputasi dengan menggunakan aplikasi Statistical of Package for social (SPSS) 20.0 for Windows.          
